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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah khalifah di bumi. Islam memandang bahwa bumi dengan
segala isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agar dipergunakan
sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai tujuan suci ini, Allah
memberikan petunjuk melalui para rasul-Nya meliputi segala sesuatu yang
dibutuhkan manusia baik akidah, akhlak, maupun syariah. Akidah dan akhlak tidak
mengalami perubahan dengan berbedanya waktu dan tempat. Adapun sslariah
senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhan dan taraf peradaban umat yang berbeda-
beda sesuai dengan masa rasul masing-masing.

Syariah Islam yang dibawa oleh Rasulullah sebagai rasul terakhir memiliki
karakter istimewa, yaitu bersifat komprehensif dan universal. Komprehensif berarti
syariah Islam mencakup seluruh aspek kehidupan baik ritual (ibadah) maupun sosial
(muamalah). Sedangkan universal bermakna syariah Islam dapat diterapkan disetiap
waktu dan tempat sampai Hari Akhir.

Kerangka kegiatan muamalah secara garis besar dibagi kedalam tiga bagian,
yaitu politik, sosial dan ekonomi. Dalam melakukan aktifitas ekonomi, baik konsumsi
maupun simpanan dan investasi, manusia senantiasa berupaya untuk selalu lebih

efisien yaitu berupa keinginan untuk serba dan lebih praktis dalam kegiatan




berkenaan dengan konteks keuangan. Untuk itu dibutuhkan lembaga keuangan yang
dapat mewadahi aktifitas tersebut.

Lembaga keuangan seperti perbankan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem perekonomian nasional suatu bangsa. Kondisi perbankan di
suatu negara merupakan salah satu indikator sehat atau tidaknya perekonomian makro
yang ada.

Saat ini terdapat dua sistem operasional bank, yaitu sistem operasional bank
secara konvensional yang mengandalkan kegiatannya dengan sistem bunga, dan
sistem operasional bank dengan konsep Islam yang menjalankan aktivitas utamanya
dengan sistem bagi hasil.

Sistem bagi hasil yang diterapkan oleh bank syariah merupakan salah satu
perbedaaan yang prinsip dengan bank konvensional, yang mengandalkan kegiatan
usahanya dengan sistem bunga atau riba yang diharamkan dalam Islam. Hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam al-Qur’an :
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“padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba .
(al-Bagarah/2:275)

Sedangkan bank syariah yang menerapkan sistem bagi hasil bersumber pada

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah Ibnu Umar:
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“Dari Abdullah bin Umar r.a.. ia bercerita bahwa Nabi SAW mempekerjakan
penduduk Khaibar dengan seperdua hasil daerah itu yang berupa buah-buahan
dan tanam-tanaman .

Upaya awal penerapan sistem bagi hasil tercatat di Pakistan dan Malaysia
sekitar tahun 1940-an, yaitu adanya upaya mengelola dana jamaah haji secara non
konvensional. Rintisan institusional lainnya adalah dengan berdirinya Mit Ghamr
Local Saving Bank pada tahun 1963 di Kairo, Mesir. Kesuksesan Mit Ghamr
memberi inspirasi bagi umat Islam diseluruh dunia, sehingga muncul kesadaran
bahwa prinsip-prinsip Islam dapat diaplikasikan dalam bisnis modern.?

Bisnis syariah terus berkembang tidak hanya perbankan dan asuransi tetapi
juga lembaga pembiayaan syariah, hotel syariah, hingga ritel syariah. Semua itu
menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam sangat dinamis dan cocok diterapkan
dalam berbagai bisnis, tidak terbatas di negara-negara yang penduduknya mayoritas
muslim saja tetapi juga di negara- negara yang mayoritas penduduknya tidak
beragama Islam.

Di Indonesia, bank syariah pertama baru lahir tahun 1991 dan beroperasi

secara resmi tahun 1992. Sejak tahun 2000-an, setelah terbukti keunggulan bank

syariah dibandingkan dengan bank konvensional -- antara lain, Bank Muamalat tidak

" Bukhari, Shahih Bukhari, (Jakarta, Widjaya, 1992), Jilid 3, h. 10

I M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, (Jakarta, Gema Insani Press,
2001), cet.ke 1, h. 18




memerlukan suntikan dana ketika bank-bank konvensional menjerit minta Bantuan
Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) ratusan triliyun akibat negative spread (suku
bunga tabungan lebih besar daripada suku bunga pinjaman) -- bermunculanlah bank-
bank syariah. Hingga akhir Desember 2006, terdapat tiga Bank Umum Syariah (BUS)
dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS).?

Aspek produk yang ditawarkan adalah salah satu jawaban akan kekuatan dan
ketahanan bank syariah terhadap krisis moneter dan menjadi ciri khusus yang
membedakan bank syariah dengan bank konvensional. Hal ini dikarenakan pada bank
syariah terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang khusus mengawasi
operasional bank syariah termasuk produk-produk yang ditawarkan apakah sesuai
dengan syariah Islam atau tidak.

Secara garis besar produk bank syariah dibagi menjadi tiga, yaitu produk
pendanaan, produk pembiayaan, dan produk pelayanan jasa. Salah satu produk
pembiayaan bank syariah adalah produk ijarah yang merupakan suatu bentuk
pembiayaan berupa jual beli jasa atau sewa menyewa yaitu akad pemindahan::hak
guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri: Jadi, transaksi ijarah dilandasi
dengan adanya perpindahan manfaat (hak guna), bukan perpindahan kepemilikan
(hak milik).

Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah memiliki ruang gerak produk yang

lebih luas dibandingkan dengan bank konvensional, sebab pembiayaan yang

* Republika, Direktori Syariah Maret 2007, (Jakarta, Republika, 2007), h. 2




diberikan bank syariah kepada nasabahnya tidak hanya diselesaikan dengan cara bagi
hasil, tetapi bank syariah dapat juga menjalankan pembiayaan dengan akad jual beli
dan sewa. Pada akad jual beli dan sewa, bank syariah akan memperoleh pendapatan
secara pasti karena termasuk akad fijarah yang memiliki kepastian keuntungan
(Natural Certainty Contracts).

Produk pembiayaan menarik untuk dicermati karena sebagian besar dana
operasional setiap bank diputarkan dalam pembiayaan yang diberikan. Kenyataan ini
menggambarkan bahwa pembiayaan adalah sumber pendapatan terbesar, namun
sekaligus merupakan sumber resiko operasi bisnis perbankan yang terbesar yang
berakibat pada pembiayaaan bermasalah bahkan macet, yang akan mengganggu
operasional dan likuiditas bank. Sedangkan produk ijarah yang dipilih, karena selain
dengan sistem bagi hasil yang menjadi icon produk bank syariah, dengan produk ini
bank syariah dapat pula melayani nasabah yang membutuhkan jasa. Diharapkan
dalam prakteknya bank syariah tidak hanya berpedoman pada kuatnya animo
masyarakat terhadap produk ijarah ini, melainl;an bank juga harus memperhatikan
apakah aplikasi konsep ijarah tersebut telah sesuai dengan prinsip- prinsip hukum
Islam

Berdasar pada latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
membahasnya dalam sebuah skripsi dengan judul:

“Konsep Ijarah dan Aplikasinya Pada Perbankan Syariah

(studi analitis produk pembiayaan bank syariah)”




B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis ingin mengemukakan seputar konsep yang
berhubungan dengan ijarah dan aplikasinya pada perbankan syariah. Karena kegiatan
tersebut merupakan kegiatan yang melakukan hubungan perjanjian antara satu pihak
dengan pihak lain yang memiliki aturan tertentu sehingga tidak menimbulkan
perselisihan dalam pelaksanaannya.

Mengingat luasnya pembicaraan mengenai konsep ijarah, maka dalam hal ini
penulis ingin membatasi pembahasan skripsi ini hanya pada aplikasi konsep ijarah
pada perbankan syariah.

Dari pembatasan masalah tersebut di atas kemudian penulis merumuskan
pembahasan pokok dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah sesungguhnya konsep ijarah menurut Islam ?

2. Bagaimanakah mekanisme pembiayaan di bank syariah ?

3. Bagaimanakah aplikasi ijarah pada bank syariah? Dan apakah telah sesuai

dengan konsep ijarah menurut Islam?

C.Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk memperoleh pengetahuan mengenai konsep ijarah menurut
Islam dan sistem transaksi ijarah di bank syariah

b. Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan di bank syariah.




¢. Untuk mengetahui apakah aplikasi ijarah pada bank syariah telah

sesual dengan konsep ijarah dalam Islam.
2. Manfaat Penelitian

a. Skripsi ini dibuat untuk memenuhj persyaratan dalam memperoleh
gelar sarjana strata satu (S1) Hukum Islam dj F akultas Syariah Jurusan
Muamalah Institut [Imu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

b. Diharapkan sebagai kontribusi pengetahuan bagi ilmu ekonomi Islam
umumnya dan dalam hal ijarah khususnya.

C. Agar dapat digunakan oleh masyarakat dalam melakukan praktek

ijarah pada perbankan syariah.

D. Metode Penulisan

Dalam proses pengumpulan data untuk menyusun skripsi ini penulis
menggunakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu suatu tekhnik
pengumpulan data dimana penulis melakukan kunjungan langsung ke beberapa
perpustakaan untuk mendapatkan beberapa sumber tertulis baik dari buku-buku,
artikel, majalah, dan sumber tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan masalah
yang sedang dibahas.

Perpustakaan yang penulis manfaatkan Jasanya adalah perpustakaan Institut
[lmu Al-Qur’an Jakarta, perpustakaan Umum Islam Iman Jama Jakarta, perpustakaan

Fakultas Syariah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan koleksi buku-buku pribadi,




serta data-data tertulis lainnya seperti data dari internet yang relevan dengan skripsi
ini sehingga dapat dijadikan acuan.

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode Deskriptif Analitis
yaitu suatu tekhnik analisis data dimana penulis menjabarkan data-data yang
diperoleh kemudian menganalisanya dengan berpedoman pada sumber tertulis.

Sedangkan dalam penyusunannya secara tekhnik penulisan, penulis
berpedoman pada Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta 2005.

E. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab,
adapun secara sistematis, penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi uraian secara global dan
menyeluruh mengenai materi yang dibahas. Di dalamnya terdiri dari latar belakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode

| penulisan dan diakhiri dengan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang konsep ijarah menurut hukum Islam, yang meliputi
pengertian ijarah dan landasan hukumnya, rukun dan syarat ijarah, kewajiban
pemberi sewa dan penyewa serta berakhirnya akad ijarah.

Bab ketiga berisi tentang bank syariah dengan sub judul; Pengertian bank

syariah, falsafah operasional bank syariah, karakteristik bank syariah serta produk-

produk dan jasa yang ditawarkan. Mekanisme pembiayaan di bank syariah dengan




sub judul; pengertian pembiayaan, tujuan pembiayaan, jenis-jenis pembiayaan dan
proses pembiayaan di bank syariah.

Bab keempat merupakan urajan tentang aplikasi ijarah pada produk
pembiayaan bank syariah, yang berisi konsep ijarah pada bank syariah,
pengembangan produk ijarah, dan Manfaat pembiayaan ijarah pada bank syariah serta
analisis hukum Islam terhadap aplikasi ijarah di bank syariah

Bab kelima merupakan akhir dari pembahasan skripsi ini, berisi kesimpulan

dari keseluruhan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya dan

saran-saran yang dapat penulis sampaikan dalam penulisan skripsi ini.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah menguraikan permasalahan mengenai konsep ijarah dan aplikasinya
pada perbankan syariah pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat memberikan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam Islam, Ijarah disyariatkan berdasarkan al-Qur’an, al-Sunnah, Ijma’ dan
kaidah figh. Namun dalam kitab-kitab figh, para ulama menjelaskan 1jarah sebatas
ijarah murni yaitu transaksi a.tas suatu manfaat dengan imbalan tertentu yang
hanya melibatkan dua pihak dengan tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang

S€waan.

2. Mekanisme pembiayaan di bank syariah selain memenuhi aspek ekonomi dengan
mementingkan keuntungan bank sebagai perusahaan, bankA syariah juga dalam
setiap realisasi pembiayaan yang diberikan kepada nasabah;lya harus memenuhi
aspek syar’i, yaitu harus selalu berpedoman pada ketentuan hukum Islam, di
antaranya produk pembiayaan yang ditawarkan harus halal, tidak mengandung

unsur maisir, gharar dan riba.

3. Pada bank syariah, akad ijarah diaplikasikan pada produk pembiayaan ijarah, yaitu

kontrak sewa antara bank dengan nasabahnya tanpa diakhiri dengan pemindahan
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kepemilikan barang sewaan. Selain jjarah murni tersebut, bank syariah juga
mengembangkan akad ijarah dengan mengkombinasikan akad ijarah dengan akad
muamalah lainnya seperti hibah dan jual-beli yang melahirkan produk pembiayaan
ljarah Muntahiyah Bi al-Tamlik (IMBT) yaitu akad sewa yang diakhiri dengan
kepemilikan barang di tangan penyewa baik dengan hibah maupun jual. Dan
mengkombinasikan akad ijarah dengan akad musyarakah yang melahirkan produk
pembiayaan Musyarakah Mutanagishah yaitu bentuk kerjasama antara nasabah
dan bank dalam pengadaan suatu barang, selanjutnya agar dapat memiliki barang
tersebut nasabah harus membayar sewa dan angsuran kepada bank sebesar porsi
yang dimiliki bank. Dan hasil analisis hukum Islam terhadap pembiayaan ijarah di
bank syariah adalah sah, karena telah memenuhi syarat dan rukun akad ijarah serta

prinsip-prinsip muamalah.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelusuran dari berbagai literatur tentang Pembiayaan

[jarah di Bank Syariah, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Hendaknya pihak bank syariah dalam mengaplikasikan akad ijarah ke dalam
pembiayaan ijarah tidak lebih mementingkan profit dan bisnis daripada
mementingkan kualitas sosial ekonomi masyarakat. Sehingga prinsip saling

membantu kepada anggota masyarakat terpenuhi dan tetap dapat menjaga agar

keberadaannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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2. Hendaknya pihak bank syariah lebih menggali corak pembiayaan ijarah, sehingga
pembiayaan ijarah dapat diaplikasikan lebih bervariasi seiring dengan tingkat
kebutuhan manusia yang tidak pernah berhenti. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan mengkombinasikan akad ijarah dengan akad muamalah
lainnya. Namun demikian, proses penyempurnaan produk ijarah tidak hanya
bertujuan memperoleh  skim-skim baru tetapi  juga harus berusaha
menyempurnakan produk yang telah ada, karena bukan tidak mungkin bahwa
terdapat kekeliruan-kekeliruan berfikir dalam pembentukan suatu skim tertentu
sehingga berakibat fatal yakni tidak sesuai dengan rambu-rambu syariah.

3. Disamping itu, proses pengembangan produk tidak dapat diserahkan begitu saja
kepada para pemikir bank syariah di jajaran tertentu, tetapi juga merupakan
tanggungjawab bersama setiap individu muslim. Dengan demikian proses
pengembangan dapat terus berjalan secara lebih dinamis dan dilakukan dengan
tetap mengikuti prosedur yang telah ditentukan, antara lain berkonsultasi dengan
pemerintah, yang dalam hal ini bank Indonesia, Dewan Pengawas Bank Syariah
dan Dewan Syariah Nasional. Hal ini untuk mencegah hasil-hasil pengembangan
yang menyimpang dari prinsip syariah.

4. Hendaknya diadakan sosialisasi yang lebih intensif kepada masyarakat tentang
pembiayaan yang menggunakan akad ijjarah, IMBT dan Musyarakah

Mutanaqishah sehingga masyarakat dapat menikmati fasilitas dari bank syariah.
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